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Abstrak

Pendidikan di abad ke-21 membutuhkan siswa yang tidak hanya menguasai konsep-konsep sains, melainkan
juga dapat mengemukakan argumentasi ilmiah sebagai bekal dalam menghadapi berbagai persoalan global.
Namun, informasi terkait profil keterampilan berargumentasi siswa, khususnya pada materi pemanasan
global masih terbatas sehingga perlu dilakukan pemetaan sebagai dasar pengembangan pembelajaran yang
lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran profil keterampilan berargumentasi siswa
SMA pada materi pemanasan global. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain non-eksperimental berupa cross-sectional survey. Partisipan penelitian terdiri atas 290 siswa
kelas X (97 laki-laki dan 193 perempuan) di salah satu SMA yang ada di Jawa Timur yang telah mempelajari
materi pemanasan global. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berupa empat
butir soal uraian pada materi pemanasan global. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif dan diinterpretasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan mahir. Analisis data juga
ditinjau berdasarkan masing-masing komponen argumentasi menurut Toulmin’s Argument Pattern (TAP).
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan keterampilan berargumentasi siswa termasuk dalam
kategori sedang dengan rata-rata skor 56,05. Peninjauan berdasarkan komponen argumentasi menurut TAP
menunjukkan bahwa komponen c/aim (klaim) dan data merupakan komponen yang telah berkembang dengan
baik pada siswa dan termasuk dalam kategori mahir. Komponen warrant (pembenaran), backing (dukungan),
qualifier (batasan), dan rebuttal (sanggahan) termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut
mengindikasikan masih terdapat kesulitan pada diri siswa dalam membangun argumen yang baik dan utuh
sesuai komponen argumentasi TAP. Temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan pembelajaran fisika
yang mendukung keterampilan berargumentasi siswa pada materi pemanasan global.

Kata Kunci: Keterampilan Berargumentasi - Toulmin’s Argument Pattern (TAP) - Pemanasan Global

PENDAHULUAN

Keterampilan berargumentasi menjadi salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki siswa pada
abad ke-21. Pendidikan di abad ke-21 membutuhkan siswa yang tidak hanya menguasai konsep-konsep
sains, melainkan juga memiliki kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan
mengemukakan argumentasi ilmiah sebagai bekal dalam menghadapi berbagai persoalan global yang
kompleks (OECD, 2023; World Economic Forum, 2023). Keterampilan berargumentasi menjadi salah
satu kompetensi penting karena memungkinkan siswa menyusun klaim berdasarkan bukti, mengevaluasi
informasi secara kritis, serta mengambil keputusan yang rasional terhadap isu-isu sains di kehidupan
sehari-hari (Erduran & Kaya, 2019; Ludwig et al., 2021; Songsil et al., 2019).

Keterampilan berargumentasi merupakan salah satu kompetensi penting yang harus diperhatikan
dan dikembangkan dalam pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran fisika, keterampilan berargumentasi
memiliki peran yang sangat penting karena proses ilmiah pada hakikatnya dibangun melalui aktivitas
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mengajukan klaim, memberikan alasan, menggunakan data, dan mempertahankan pendapat berdasarkan
bukti empiris (Chen et al., 2019; Li et al., 2022; Yang et al., 2023). Pembelajaran fisika tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan lain yang dibutuhkan siswa dalam kehidupan sehari-hari maupun
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Erduran & Kaya, 2019; Pols et al., 2022; Viyanti, 2015;
Yang et al., 2023). Keterampilan berargumentasi menjadi salah satu sarana penting untuk mencapai
tujuan pendidikan fisika karena melalui argumentasi siswa dapat mengembangkan kemampuan bernalar
dan mengomunikasikan ide-ide ilmiah secara logis (Tang et al., 2022; Viyanti, 2015).

Keterampilan berargumentasi merupakan salah satu komponen fundamental dalam pembelajaran
sains karena berperan penting dalam membangun kemampuan berpikir ilmiah, memahami konsep
secara mendalam, dan mengembangkan literasi sains siswa. Dalam konteks sains, argumentasi memiliki
peran sentral dalam berpikir ilmiah karena memungkinkan siswa menyampaikan penjelasan empiris dan
hubungan sebab-akibat berdasarkan bukti yang diperoleh dari proses penyelidikan (Chen et al., 2019;
Erduran & Kaya, 2019; Jin et al., 2021). Siswa yang memiliki kemampuan argumentasi yang baik
cenderung lebih mampu memahami konsep sains secara mendalam, mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan terhadap fenomena ilmiah
dan sosial (Iwuanyanwu, 2022; Tang et al., 2022). Oleh sebab itu, argumentasi dianggap sebagai
keterampilan penting yang harus diajarkan dan dikembangkan dalam pembelajaran sains karena
merupakan bagian integral dari proses inkuiri dan literasi ilmiah siswa (Osborne, 2010; Syarqiy et al.,
2023).

Keterampilan berargumentasi ilmiah siswa di berbagai jenjang pendidikan masih belum
berkembang secara optimal. Meskipun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan berargumentasi ilmiah siswa di berbagai jenjang pendidikan masih berada pada kategori
rendah hingga sedang dan belum menunjukkan kemampuan menyusun argumen yang lengkap sesuai
pola argumentasi ilmiah. Banyak siswa yang masih kesulitan saat memberikan data pendukung,
menghubungkan bukti dengan klaim, serta menyajikan sanggahan terhadap suatu permasalahan ilmiah
yang diberikan (Chen et al., 2019).

Keterampilan berargumentasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya keterampilan
berargumentasi juga ditemukan pada pembelajaran sains di Indonesia, di mana siswa cenderung lebih
terbiasa menerima informasi dari guru dibandingkan membangun dan mempertahankan argumen secara
mandiri melalui proses diskusi dan penyelidikan ilmiah (Danar et al., 2025; Ishaq et al., 2022; Muslim,
2015; Riwayani et al., 2019). Kondisi tersebut mengakibatkan siswa kurang terlatih dalam menggunakan
bukti ilmiah untuk menjelaskan fenomena, mengkritisi informasi, dan mengambil keputusan
berdasarkan data yang valid (Ishaq et al., 2022).

Materi pemanasan global memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan
berargumentasi siswa. Salah satu materi fisika yang sangat relevan untuk mengembangkan keterampilan
berargumentasi siswa adalah materi pemanasan global karena topik ini berkaitan langsung dengan
permasalahan lingkungan yang nyata dan sering menjadi bahan diskusi dalam kehidupan masyarakat
(Rismayanti et al., 2026). Pemanasan global merupakan isu sosiosaintifik yang bersifat kompleks,
multidisipliner, dan memerlukan kemampuan siswa dalam menganalisis bukti ilmiah,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta menyusun argumentasi yang logis sebelum
mengambil suatu keputusan (Kumar et al., 2024; Sparks et al., 2022).

Materi pemanasan global dapat menjadi konteks yang efektif untuk melatih dan mengidentifikasi
keterampilan berargumentasi siswa. Pembelajaran mengenai pemanasan global tidak hanya bertujuan
agar siswa memahami konsep peningkatan suhu bumi dan dampaknya terhadap lingkungan, tetapi juga
untuk membangun kemampuan bernalar ilmiah dalam menyikapi berbagai isu seperti perubahan iklim,
emisi gas rumah kaca, dan upaya mitigasi lingkungan. Oleh karena itu, materi pemanasan global sangat
potensial digunakan sebagai konteks untuk mengidentifikasi dan mengukur kualitas argumentasi ilmiah
siswa dalam pembelajaran fisika.

Penelitian pendahuluan mengenai keterampilan berargumentasi sebelumnya pernah dilakukan pada
beberapa topik seperti fluida statis, prinsip Archimedes, dan fenomena banjir (Danar et al., 2025;
Fernando et al., 2024; Viyanti, 2015; Yuanata et al., 2022). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan berargumentasi siswa masih tergolong rendah. Namun, penelitian yang secara
khusus menganalisis profil keterampilan berargumentasi siswa SMA pada materi pemanasan global,
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terutama berdasarkan komponen argumentasi, masih relatif terbatas dan memerlukan kajian yang lebih
mendalam. Selain itu, penelitian terkait keterampilan berargumentasi pada materi pemanasan global
lebih banyak berfokus pada pengembangan perangkat pembelajaran dan implementasi model
pembelajaran berbasis isu-isu sosio ilmiah untuk memperkuat keterampilan berargumentasi siswa. Maka
dari itu, penting dilakukan penelitian pendahuluan untuk menganalisis keterampilan berargumentasi
siswa SMA pada topik pemanasan global.

Analisis keterampilan berargumentasi siswa perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran
keterampilan berargumentasi sebagai dasar pengembangan pembelajaran yang lebih efektif. Analisis
keterampilan berargumentasi siswa menjadi penting dilakukan sebagai dasar untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menyusun argumen ilmiah sehingga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan
berargumentasi siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran profil keterampilan berargumentasi siswa SMA pada topik pemanasan global sehingga
diperoleh informasi mengenai kualitas argumentasi siswa dan dapat menjadi dasar pengembangan
pembelajaran fisika yang lebih efektif dalam melatih keterampilan berargumentasi.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental berupa cross-
sectional survey. Desain tersebut dipilih karena menyesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
menggambarkan profil keterampilan berargumentasi ilmiah siswa pada materi pemanasan global
berdasarkan data yang dikumpulkan dalam satu waktu tertentu tanpa memberikan perlakuan atau
(Fraenkel et al., 2011). Pendekatan kuantitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengukur dan
mendeskripsikan kondisi keterampilan berargumentasi siswa secara objektif (Fernando et al., 2024;
Pertiwi et al., 2023).

Partisipan

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026 dengan partisipan penelitian terdiri atas 290
siswa kelas X (97 laki-laki dan 193 perempuan) di salah satu SMA yang ada di Jawa Timur. Pemilihan
partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

a. Siswa telah mempelajari materi pemanasan global pada mata pelajaran fisika
b. Siswa bersedia dan memiliki akses untuk mengikuti asesmen
c. Sekolah memberikan izin dan dukungan untuk pelaksanaan

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui tes tulis dalam bentuk Google Form untuk
mengukur keterampilan berargumentasi siswa pada topik pemanasan global. Tes dilaksanakan secara
dengan pengawasan ketat dari guru untuk menjaga keaslian data dan menghindari terjadinya
kecurangan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian yang terdiri dari 4 butir soal pada
materi pemanasan global. Keempat butir soal tersebut dirancang untuk mengukur keterampilan
berargumentasi siswa berdasarkan komponen Toulmin's Argumentation Pattern (TAP), yaitu: Claim
(C), Data (D), Warrant (W), Backing (B), Qualifier (Q), dan Rebuttal (R) (Erduran et al., 2015;
Toulmin, 2003). Adapun setiap butir soal dikontekstulisasikan dengan permasalahan nyata terkait
pemanasan global seperti aktivitas manusia penyebab perubahan lingkungan, fakta-fakta perubahan
lingkungan, solusi mengatasi pemanasan global, dan peningkatan kadar CO, atmosfer di balik
peningkatan suhu Bumi. Instrumen yang digunakan telah melalui uji empiris menggunakan Rasch
Model dengan hasil Cronbach's alpha sebesar 0,90, item reliability sebesar 0,88, dan person reliability
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sebesar 0,84, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai sehingga
layak digunakan dalam penelitian. Konstruksi instrumen tes disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konstruksi Instrumen Tes Keterampilan Berargumentasi

Butir Soal  Topik/Konteks Komponen TAP yang Diukur
1 Fakta-fakta perubahan lingkungan C,D,W,B,Q,R
) Peningkatan kadar CO, atmosfer di C.D.W.B,Q,R

balik peningkatan suhu Bumi
Aktivitas manusia penyebab
perubahan lingkungan

3 C,D,W,B,Q,R

4 Solusi mengatasi pemanasan global C,D,W,B,Q,R

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil tes kemudian dianalisis untuk memetakan keterampilan
berargumentasi siswa pada topik pemanasan global. Respons siswa diberikan skor pada skala 0-2
berdasarkan rubrik penilaian argumentasi yang menghasilkan data kuantitatif untuk setiap indikator
argumentasi. Skor maksimal untuk setiap butir soal adalah 12. Skor akhir untuk setiap indikator dihitung
dengan menjumlahkan skor dari keempat butir soal, kemudian dikonversi ke dalam skala 0—100. Skor
akhir dihitung menggunakan persamaan (1).

Skor akhir = ;—x X 100 (1)

Keterangan:
x = Total skor yang diperoleh
> x = Total skor maksimal

Skor yang diperoleh siswa kemudian diinterpretasikan untuk memberikan gambaran umum tentang
kategori keterampilan berargumentasi siswa. Kategorisasi ini dilakukan dengan menggunakan acuan
pada Tabel 2 (Fernando et al., 2024). Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk mendeskripsikan
dan membandingkan keterampilan berargumentasi siswa.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Keterampilan Berargumentasi

Kategori Interval Skor
Rendah 0<x<33
Sedang 34 <x<66
Mahir 67 <x<100

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Keterampilan Berarqumentasi Siswa pada Materi Pemanasan Global

Keterampilan berargumentasi siswa mengenai topik pemanasan global ditunjukkan pada hasil
statistik deskriptif pada Tabel 3. Data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berargumentasi siswa
tergolong ke dalam kategori rendah dengan rata-rata skor sebesar 56,04. Hasil analisis berdasarkan
setiap komponen argumentasi menunjukkan bahwa keterampilan berargumentasi siswa pada komponen
claim (klaim) berada dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 70,78. Di sisi lain, keterampilan
berargumentasi siswa pada komponen data berada dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 69,01.
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Sedangkan untuk komponen warrant (pembenaran), backing (dukungan), qualifier (batasan), dan
rebuttal (sanggahan) berada dalam kategori rendah dengan rata-rata skor secara berturut-turut yaitu
55,52, 48,97, 42,66, dan 49,35. Representasi diagram dari keterampilan berargumentasi siswa
berdasarkan setiap komponen argumentasi dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan Berargumentasi

Informasi Skor

C D W B Q R Keseluruhan
N 290 290 290 290 290 290 290
Mean 70,78 69,01 55,52 48,97 42,66 49,35 56,05
SD 24,70 27,90 30,75 32,70 30,19 33,79 25,40
Minimum 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Maksimum

Claim Warrant Backing Qualifier Rebuttal
(Klaim) (Pembenaran) (Dukungan) (Batasan) (Sanggahan)

Gambar 1. Perolehan Skor Keterampilan Berargumentasi Siswa Berdasarkan Komponen Argumentasi

Distribusi kategori keterampilan berargumentasi siswa pada topik pemanasan global dapat dilihat
pada Tabel 4. Secara umum, sebagian besar siswa memiliki keterampilan berargumentasi yang tergolong
dalam kategori sedang. Meskipun distribusi frekuensi siswa lebih banyak pada kategori tinggi, yaitu
sebesar 43%, namun secara keseluruhan berdasarkan rata-rata skor yang diperoleh menunjukkan bahwa
keterampilan berargumentasi siswa tergolong dalam kategori sedang.

Tabel 4. Distribusi Kategori Keterampilan Berargumentasi Siswa

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Rendah 64 22
Sedang 102 35
Tinggi 124 43

Secara umum, keterampilan berargumentasi siswa menunjukkan hasil yang cukup baik, terutama
pada komponen klaim dan data. Tingginya skor pada kedua komponen tersebut mengindikasikan bahwa
siswa telah mampu mengidentifikasi jawaban atau posisi terhadap suatu permasalahan serta menyajikan
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bukti yang relevan untuk mendukung pernyataan mereka. Namun demikian, kualitas argumentasi siswa
masih perlu ditingkatkan karena skor pada komponen pembenaran, dukungan, batasan, dan sanggahan
relatif lebih rendah. Temuan tersebut selaras dengan penelitian Wisutama et al., (2018) yang
menunjukkan bahwa siswa pada umumnya lebih mudah menyusun klaim dan data dibandingkan
mengembangkan komponen argumentasi yang membutuhkan penalaran tingkat tinggi seperti komponen
pembenaran, dukungan, batasan, dan sanggahan. Rendahnya keterampilan berargumentasi terutama
pada komponen pembenaran, dukungan, batasan, dan sanggahan juga sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan pada topik fluida statis menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki keterampilan berargumentasi yang tergolong rendah (Danar et al., 2025). Saat
ditinjau dari masing-masing komponen argumentasi, pada komponen dukungan dan batasan yang relatif
rendah menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memaparkan batasan suatu argumen serta
memberikan dukungan konseptual yang memperkuat hubungan antara data dan klaim. Kondisi tersebut
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dalam berargumentasi siswa dapat
memberikan klaim yang tepat, namun tidak disertai dengan bukti dan dukungan yang kuat (Yuanata et
al., 2022).

Secara keseluruhan, keterampilan berargumentasi siswa pada penelitian ini berada pada kategori
sedang. Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya pada materi fisika yang umumnya
melaporkan keterampilan berargumentasi siswa masih berada pada kategori rendah (Danar et al., 2025;
Fernando et al., 2024; Yuanata et al., 2022). Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik
materi pemanasan global sebagai isu sosiosaintifik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dan telah
dipelajari siswa di jenjang sekolah dasar (SD) maupun sekolah menengah pertama (SMP) sehingga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memanfaatkan pengetahuan awal, mengevaluasi bukti
ilmiah, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam menyusun argumentasi (Haris & Hakim,
2024; Rismayanti et al., 2026).

Keterampilan Berargumentasi Siswa Ditinjau Berdasarkan Toulmin’s Argument Pattern (TAP)

Dalam penelitian ini, analisis keterampilan berargumentasi berdasarkan komponen-komponennya
dilakukan pada masing-masing sub topik yang diujikan. Dari empat soal yang diujikan, masing-masing
soal mewakili satu sub topik. Sub topik tersebut meliputi fakta-fakta perubahan lingkungan (sub topik
1), peningkatan kadar CO, atmosfer di balik peningkatan suhu Bumi (sub topik 2), aktivitas manusia
penyebab perubahan lingkungan (sub topik 3), dan solusi mengatasi pemanasan global (sub topik 4).
Hasil keterampilan berargumentasi siswa untuk masing-masing sub topik disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Keterampilan Berargumentasi Siswa pada Masing-Masing Sub Topik

Komponen Sub Topik 1 Sub topik2 Sub Topik3 Sub Topik4 Rata-Rata Kategori

Claim (Klaim) 55,69 71,21 76,03 80,17 70,78 Mahir
Data 62,07 73,97 63,10 76,90 69,01 Mahir
Warrant 38,45 60,34 60,69 62,59 55,52 Sedang
(Pembenaran)

Backing

(Dukungan) 3828 54,48 53,45 49,66 48,97 Sedang
Qualifier 40,14 38,62 38,97 52,93 42,66 Sedang
(Batasan)

Rebuital 42,07 48,97 53,97 52,41 4935 Sedang
(Sanggahan)

Rata-Rata 46,12 57,93 57,70 62,44 56,05 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 5, keterampilan berargumentasi siswa pada masing-masing komponen
tergolong ke dalam kategori sedang hingga mahir. Hanya terdapat dua komponen yang tergolong mahir
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yaitu klaim dan data, sedangkan untuk komponen-komponen lainnya tergolong ke dalam kategori
sedang. Dari keenam komponen argumentasi, rata-rata skor tertinggi berada pada komponen claim
(klaim) dan rata-rata skor terendah berada pada komponen gualifier (batasan).

Hasil analisis masing-masing komponen argumentasi pada setiap sub topik menunjukkan bahwa
pola data keterampilan berargumentasi cenderung sama. Rata-rata skor pada setiap komponen semakin
menurun dari komponen claim (klaim) sampai komponen gualifier (batasan) dan kemudian sedikit naik
pada komponen rebuttal (sanggahan). Perbedaan pola data terjadi pada sub topik 1, sub topik 2, dan sub
topik 4. Pada sub topik 1 dan sub topik 2, komponen claim (klaim) memiliki rata-rata skor yang lebih
rendah dibandingkan komponen data. Hal tersebut berbeda dengan hasil pada sub topik lain yang
menunjukkan rata-rata skor komponen claim (klaim) yang lebih tinggi dibandingkan komponen data.
Selanjutnya, pada sub topik 1 dan sub topik 4 terjadi perbedaan pola data pada komponen backing
(dukungan) dan qualifier (batasan). Rata-rata skor pada komponen backing (dukungan) lebih rendah
dibanding qualifier (batasan). Kondisi tersebut berbeda dengan sub topik lainnya yang menunjukkan
bahwa rata-rata skor komponen gqualifier (batasan) lebih rendah dibandingkan komponen backing
(dukungan).

Keterampilan berargumentasi siswa pada komponen claim (klaim) dapat dikatakan baik. Siswa
dapat menuliskan klaim sesuai dengan konteks permasalahan. Hasil tersebut selaras dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa sebagian besar siswa telah mampu menyatakan klaim
dengan tepat dibandingkan komponen-komponen yang lain (Danar et al., 2025; Fernando et al., 2024;
Yuanata et al., 2022). Dalam komponen argumentasi, menyusun klaim adalah bagian termudah bagi
siswa (Lieber & Graulich, 2022). Kemampuan menuliskan klaim yang baik menandakan bahwa siswa
telah mampu memahami atau mengidentifikasi konteks permasalahan yang disajikan. Tahap identifikasi
masalah memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami masalah sebelum menyusun
argumen (Muslim et al., 2024). Di sisi lain, rendahnya skor komponen klaim dibanding komponen data
pada sub topik 1 dan sub topik 2 terjadi karena sebagian besar siswa kurang spesifik dalam menuliskan
klaim dan terdapat sedikit bagian yang kurang tepat. Klaim yang kurang presisi dapat diakibatkan oleh
kurangnya pemahaman siswa terhadap topik yang dibahas dan rendahnya literasi (Yustika et al., 2023).

Keterampilan berargumentasi siswa pada komponen data juga dapat dikatakan tergolong baik.
Sebagian besar siswa telah mampu menuliskan data atau bukti-bukti yang dapat mendukung klaim yang
ditulis. Hanya saja, data atau bukti yang ditulis terkadang kurang lengkap. Banyak siswa gagal
menggunakan bukti secara memadai ketika membangun argumen mereka (Fernando et al., 2024). Dalam
studi lain disebutkan bahwa data atau bukti memang tidak mudah diperoleh dan membutuhkan
kemampuan eksplorasi dan penalaran yang baik (Wikara et al., 2022).

Komponen warrant (pembenaran) tergolong dalam kategori sedang. Pada komponen tersebut,
sebagian besar siswa tidak paham cara menghubungkan klaim dengan data. Sering kali, siswa kembali
menuliskan klaim dan data pada bagian warrant. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa susunan
argumen siswa masih belum maksimal. Temuan ini sejalan dengan studi lain yang menyebutkan bahwa
salah satu faktor penyebabnya adalah siswa cenderung hanya menggunakan bukti yang menghambat
kemampuan mereka untuk menganalisis bagaimana bukti tersebut dapat mendukung klaim (Utami et
al., 2022). Kemungkinan faktor lain yang menjadi penyebabnya terletak pada kondisi pengetahuan awal
siswa dan karakteristik komponen warrant yang membutuhkan penalaran yang baik dalam mengolah
informasi yang diperoleh untuk membentuk argumen yang logis (Faize et al., 2017; Yustika et al., 2023).

Komponen argumentasi keempat, yaitu backing (dukungan), juga tergolong dalam kategori sedang.
Komponen backing memperoleh skor yang lebih rendah dibanding komponen warrant. Kesalahan yang
terjadi pada siswa dalam menuliskan backing yaitu kembali menuliskan data. Komponen backing yang
ditulis oleh siswa juga masih belum lengkap. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa masih
mengalami tantangan dalam menuliskan backing. Dalam studi lain disebutkan bahwa siswa merasakan
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kesulitan dalam menggunakan prinsip-prinsip ilmiah secara tepat ketika menjelaskan mengapa bukti
yang diberikan dapat mendukung klaim. Siswa bisa jadi membutuhkan bimbingan tambahan untuk dapat
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah dalam pembenaran yang telah ditulis (Lieber & Graulich, 2022;
Walker et al., 2019).

Komponen gualifier (batasan) termasuk dalam kategori sedang, namun mendapatkan rata-rata skor
terendah dibandingkan komponen-komponen lainnya. Komponen qualifier berfungsi untuk
memberikan informasi tentang tingkat kepastian berlakunya suatu klaim. Oleh karena itu, qualifier
umumnya diwujudkan melalui kata atau frasa seperti dapat, kemungkinan, umumnya, atau dalam
kondisi tertentu, yang menunjukkan bahwa suatu klaim tidak selalu berlaku pada semua situasi. Namun,
hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memahami fungsi qualifier dalam suatu
argumen. Banyak siswa menuliskan qualifier dengan pernyataan seperti “klaim tersebut sangat layak”
atau bentuk penilaian serupa. Siswa lebih berfokus pada pembenaran bahwa klaim yang diajukan benar
atau layak dibandingkan menunjukkan sejauh mana klaim tersebut berlaku atau pada kondisi apa klaim
tersebut dapat diterima. Temuan tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa
kemampuan siswa dalam menentukan qualifier masih tergolong dangkal dengan persentase 1,3% karena
siswa belum mampu menggunakan modal qualifier secara tepat untuk menunjukkan tingkat kepastian
maupun kemungkinan suatu klaim (Hakim et al., 2022).

Komponen argumentasi terakhir, yaitu rebuttal (sanggahan), tergolong ke dalam kategori sedang.
Komponen rebuttal merupakan kasus khusus di mana klaim tidak dapat diverifikasi atau memiliki
argumen yang berbeda (Fakhriyah et al., 2022). Sebagian besar siswa belum dapat menuliskan rebuttal
dengan benar. Siswa beranggapan bahwa klaim yang ditulis sudah layak dan tidak ada kemungkinan
yang bisa menolak klaim tersebut. Ketidakmampuan siswa dalam mengidentifikasi kemungkinan
sanggahan mengindikasikan bahwa mereka belum terbiasa mengevaluasi argumen secara kritis dari
berbagai sudut pandang dan lebih berorientasi pada mempertahankan klaim yang telah dipilih. Padahal,
dalam argumentasi ilmiah rebuttal berfungsi untuk menunjukkan kesadaran terhadap adanya kondisi
atau bukti lain yang berpotensi membatasi keberlakuan suatu klaim. Hasil temuan tersebut konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rebuttal merupakan komponen argumentasi
yang paling jarang muncul dalam sehingga perlu memperoleh perhatian khusus dalam pembelajaran
argumentasi (Aswadi et al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berargumentasi siswa pada materi pemanasan global tergolong dalam kategori sedang dengan rata-rata-
rata skor sebesar 56,05. Ditinjau dari setiap komponen argumentasi, komponen claim (klaim) dan data
merupakan komponen yang telah berkembang dengan baik serta termasuk dalam kategori mabhir.
Komponen argumentasi lainnya yang terdiri dari warrant (pembenaran), backing (dukungan), qualifier
(batasan), dan rebuttal (sanggahan) termasuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian yang didapatkan
menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi siswa pada materi pemanasan global masih perlu untuk
dikembangkan. Dalam proses pembelajaran di materi pemanasan global, guru disarankan untuk
mengintegrasikan praktik argumentasi melalui model, strategi, maupun pendekatan pembelajaran.
Melalui praktik argumentasi tersebut, diharapkan siswa dapat menuliskan argumen dengan struktur yang
benar terutama pada komponen warrant (pembenaran), backing (dukungan), qualifier (batasan), dan
rebuttal (sanggahan). Guru juga diharapkan dapat menggali pemahaman yang lebih dalam terkait
kelemahan siswa dalam berargumentasi secara berkala sehingga perbaikan proses pembelajaran yang
mengintegrasikan praktik argumentasi dapat terus ditingkatkan.
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